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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Informasi telah menjadi elemen penting dalam alsvisetiap individu,
terutama dalam aktivitas pekerjaan untuk menjadiupa dalam menjalankan
kerjanya. Sekarang ini, informasi menjadi suatu yalg sangat penting guna
mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh manajgrerisahaan atau organisasi.
Informasi digunakan sebagai alat pengembang pexasaldan membantu
organisasi mencapai titik optimalnya.

Adapun informasi yang dapat dikembangkan perusaliaantaranya adalah
informasi sistem akuntansi manajemen. Informasiajgnen sebagai salah satu
produk sistem akuntansi manajemen memiliki peradatam memprediksi
konsekuensi yang mungkin terjadi atas berbagarnalté tindakan yang dapat
dilakukan pada berbagai aktivitas seperti pererar@ngpengawasan dan
pengambilan keputusan. (Nazarrudin, 1998; Evelyl, @003 dalam Yazid 2012).
Adanya informasi juga akan meningkatkan kemampoanajemen untuk
memahami keadaan lingkungan sebenarnya dan inforfm@gungsi pula
mengidentifikasikan aktivitas yang relevan (Fegtli®68; Moch, 1971; Barron

dkk 1974; Nazaruddin, 1998 dalam Marina 2009).

Terdapat empat karakteristik informasi yang bermatiberdasarkan persepsi

para manajer untuk pembuatan keputusan yaitu Ipddaluasan lfroad scope),



ketepatan waktu tifneliness), teragregasi aggregation), dan terintegrasi

(integration) (Chenhall dan Morris, 1986 dalam Astuty, 2012).

Informasi lingkup keluasan memberikan informasitaegy faktorfaktor
bisnis maupun internal perusahaan, informasi nam&ko maupun ekonomi,
estimasi kejadian yang mungkin terjadi di masa yaltaqn datang dan aspekpek

lingkungan.

Ketepatan waktu menunjukkan rentang waktu antam@ag®onan informasi
dengan penyajian informasi yang diinginkan ser&iuensi pelaporan informasi.
Ketepatan waktu penyampaian informasi akan mempehgeemampuan manajer
untuk membuat keputusan yang tepat. Informasi y@pat waktu akan lebih
bernilai jika disampaikan sebelum kehilangan kapasya untuk mempengaruhi
keputusan yang akan dibuat oleh manajer. Infortegsit waktu akan menjadikan
manajer mampu menghadapi ketidakpastian lingkungarg dihadapi secara

efektif.

Informasi teragregasi merupakan informasi yang dapncerminkan area
tanggung jawab fungsional para manajer, yang se&mgan fungsinya. Informasi
teragregasi mengarahkan para manajer menjadi lbelstanggung jawab terhadap
area yang menjadi tanggung jawabnya. Informasgtegasi merupakan informasi
yang memperhatikan penerapan bentuk kebijakan fqsepertidiscounted cash
flow) atau model analitikal informasi hasil akhir yadglasarkan pada area
fungsional (seperti: pemasaran, produksi) atausdidan pada waktu (misal:

bulanan, kuartalan). Adanya informasi yang jelasigeeai area tanggung jawab



fungsional para manajer, maka akan mengurangi kgkmsan terjadinya konflik.
Informasi teragregasi, jika disajikan secara tegain memberikan masukan yang
berarti bagi para manajer dalam proses penganmkejamtusan, karena waktu yang
dibutuhkan untuk mengevaluasi informasi yang ditanya lebih sedikit. Dengan
demikian para manajer diharapkan Kkinerjanya dapanimgkat karena

menggunakan informasi yang teragregasi.

Sedangkan Informasi terintegrasi mencerminkan babvaapat koordinasi
antar sub unit yang satu dengan lainnya. Infornesntegrasi juga mencakup
aspek seperti ketentuan target atau aktivitas yhnigung dari proses interaksi
segmen dalam sub unit serta antar sub unit dalamsg@eaan. Informasi terintegrasi
akan bermanfaat bagi manajer ketika mereka dihashapéda kegiatan pembuatan
keputusan decision making) yang berdampak pada sub unit lainnya. Dengan
demikian informasi ini akan memberikan kontribugsidp kinerja manajerial.

(Astuty, 2012).

Karakteristik informasi yang tersedia tersebut akemnjadi efektif apabila
sesuai dengan tingkat kebutuhan pengguna organidakiini sejalan dengan
pendekatan kontijensi bahwa tingkat ketersediaamdesing masing karakteristik
informasi akuntansi manajemen tidak sama untukiaegaasi. (Otley, 1980 dalam

Astuty, 2012).

Pada saat ini, dapat kita jumpai kinerja manajgaalg menurun akibat tidak
sesuai atau kurangnya ketersediaan informasi ydnguthkan oleh para manajer

atau manajemen, yang mengakibatkan pengambilaridsgputidak akurat.



Seperti diungkapkan oleh Badan Pemeriksa KeuanddPK)( dalam
Katadata.co.id bahwa BPK menemukan ketidakwajaran dalam pemardalset
perusahaan minyak dan gas (migas) senilai Rp 2jlfi@t Hasil audit yang
dilakukan BPK menyebutkan, LKPP 2014 mencatat aalgpgnambahan aset
berupa harta benda modal (HBM) kontraktor kontrakaksama (KKKS) per 31
Desember 2014 sebesar Rp 60,38 triliun yang tids& 8ijelaskan pemerintah.
Menurut BPK, permasalahan tersebut disebabkan lbébm terdapat sistem
pencatatan terintegrasi atas aset KKKS untuk mantykpencatatan dalam
penyusunan laporan keuangan. BPK juga menilai kumygan koordinasi antara
SKK Migas, Pusat Pengelolaan Barang Milik NegaranKeterian ESDM, dan
Direktorat Jenderal Kekayaan Negara KementeriaraKgan atas pelaporan aset
KKKS. Selain itu, permasalahan tersebut dapat mukewmena belum ada
pengaturan kebijakan terkait pembukuan, verifikdan rekonsiliasi aset KKKS.
Kemudian belum adanya pengaturan yang lebih jétesk&wajiban dan tanggung
jawab dari unit pengendali yang bertanggung jawalard penyusunan dan
pelaporan daftar aset KKKS. Kondisi tersebut jugsa lberjadi karena pencatatan
dan pelaporan aset KKKS belum didukung oleh sigtengendalian yang memadai
yang dapat menjamin keakuratan dan kelengkapasetkan
(http://katadata.co.id/berita/2015/06/05/bpk-temmskatidakwajaran-mutasi-aset-
kkks-rp-28-triliun) Jum’at, 05 Juni 2015 17:13 WIB.

Pada kasus lain yang diungkapkan oleh Djoko Sungls®iaku anggota
Dewan Jaminan Sosial Nasional (DJSN) dalampung.antaranews.com bahwa

server dan sistem IT yang dimiliki Badan Penyelemgglaminan Sosial (BPJS)



Kesehatan saat ini perlu dievaluasi terutama umtetigakomodasi jumlah peserta,
yang direncanakan pada tahun 2019 mencakup sepeaduduk Indonesia,
berdasarkan amanat undang-undang. Dijelaskan baimig&k saat ini Sistem
Jaminan Sosial di Indonesia belum terintegrasiardakrtian masing-masing
penyelenggara (BPJS Kesehatan dan BPJS Ketenagakememiliki sistem
sendiri-sendiri. Menurut dia, Sistem Informasi npakan urat nadi untuk
mendukung proses bisnis pelaksanaan jaminan sdsialdukungan yang tidak
solid dapat menyebabkan proses registerasi pederteambat, pencatatan
pengumpulan iuran tidak valid, sehingga berdampekalla kecepatan dan
ketepatan layanan klaim, dan pembayaran kepadaegenjayanan kesehatan
terlambat. Keterlambatan itu akibat dari prosesmpenaan dan pengambilan
keputusan oleh manajemen yang tidak didukung oéh yiang akurat, sehingga
keberadaan basis data yang kuat menjadi sangaingedélam kesuksesan
menjalankan program.
(http://lampung.antaranews.com/berita/273570/sigekmologi-informasi-jkn-

buruk) Rabu, 07 Mei 2014 15:28 WIB.

Lalu kasus yang diungkapkan oleh dr. Nur Abadi MWISi. selaku ketua
Asosiasi Rumah Sakit Daerah Seluruh Indonesia @&)sdalamilribunnews.com
bahwa pembangunan sistem informasi di rumah sak#imbelum komprehensif
sehingga bila dilakukan audit, hasilnya pasti besateeh. Hal ini karena dari awal
tidak dilakukan pembangunan sistem yang terintegidemanfaatan sistem
teknologi informasi di rumah sakit untuk menunjgredayanan medis dan teknis

ternyata belum dilakukan secara optimal, sebagieses administrasi masih harus



dilakukan secara manual seperti proses perawatga than slip pembayaran yang
masih didata menggunakan tulisan tangan. Hal patdaerdampak terhadap proses
bisnis yang terhambat dan informasi yang dihasitidak tepat waktu juga kurang

akurat.

(http://www.tribunnews.com/kesehatan/2015/05/29abraakit-belum-

manfaatkan-teknologi-informasi-secara-optimal) Jatr@9 Mei 2015 08:42 WIB.

Adapun kasus lainnya diungkapkan oleh Euis Ama&a dnalisa riset
iimiahnya dalam kompasiana.com bahwa masih kurang keterbukaan akses
informasi dalam hal informasi kondisi dan pembiay&atika menyimpan atau
mengajukan pembiayaan. Hal ini terjadi karena myadmubungan antara anggota
dan staff koperasi adalah hubungan pertemanarpataanal bukan kelembagaan,
sehingga kedepannya hal ini menimbulkan resikoorinési kondisi keuangan
yang belum transparan, faktanya dilapangan masitydb@8MT yang belum
membuka akses kondisi keuangan mereka kepada punbtiknasi kebijakan yang
masih belum teratur, kebijakan dasar operasional Biring kali muncul secara
dadakan tanpa adanya analisis yang mendalam. Sigiammasi & teknologi yang
masih lemah juga menjadi kritikan. Kurangnya pesaayang memadai dan
menunjang dalam perkerjaan seringkali menyebabisians dikerjakan secara
manual dan berakibat maraknya kesalahan karemaan error. Kurangnya
profesionalitas dalam pengelolaan, karyawan BMTkéxga hanya berdasarkan
contoh-contoh yang telah ada sebelumnya, sehinggainh dapat menunda
pertumbuhan BMT ketika ada sesuatu ataupun magalainbaru. Hal-hal seperti

standarisasi SOP, SOM dan sistem informasi yangndigan , akses program yang



terjangkau dalam pendanaan serta standarisasi iatelibal maupun eksternal
menjadi penilaian terstandar yang dapat menguknerjd dan tingkat kesehatan
BMT. Pentingnya komunikasi yang rutin dan berkafd@aea stakeholder BMT
terkait, antara pemerintah, praktisi, pakar, akadiedan masyarakat pengguna
BMT dalam mengembangkan BMT.

(http://www.kompasiana.com/igbalfadlimuhammad/kati-dan-solusi-untuk-
koperasi-syariah-harkopnas_5787520e42afbd62072pb303
14 Juli 2016 15:49 WIB.

Berdasarkan penelitian terdahulu terdapat beberdpltor yang

mempengaruhi informasi akuntansi manajemen adaladgsi berikut :

1. Desentralisasi yang diteliti olen Arry Irawan (2Q10-itrianingrum dan
Wijayanti (2011); Paylosa, Fauzihardani dan Hel2(14).

2. Ketidakpastian Lingkungan yang diteliti oleh Arryralvan (2010);
Fitrianingrum dan Wijayanti (2011); Ernawati (200B)driyana Widyastuti.

3. Costumization yang diteliti oleh letje Nazaruddin dan Subhanry2005);
Setyolaksono, Fachrurrozie dan Handayani (201d)jytana Widyastuti.

4. Interdependensi yang diteliti oleh letje Nazaruddiam Subhan Fajry (2005);
Indriyana Widyastuti.

5. Strategi Bisnis yang diteliti oleh Ernawati (200Bgylosa, Fauzihardani dan
Helmy (2014).

6. Kapabilitas Teknologi Informasi yang diteliti oléterwiyanti (2014).

7. Intensitas Kompetensi Pasar yang diteliti olehyalhi dan Hidayat (2015).

8. Pemahaman Manajer yang diteliti oleh Sinta Set{20as).



9. Teknologi Informasi yang diteliti oleh Sri Hast#008); Indriyanti, Ashari,
Mulyani (2014).

10. Saling Ketergantungan yang diteliti oleh Sri Hag2®08); Indriyanti, Ashari,
Mulyani (2014).

11. Persepsi Manajer yang di teliti oleh Sri Sundari.

12. Lingkungan bisnis yang diteliti oleh Widia Astu3012).

Desentralisasi dalam Arry Irawan (2010); Fitriaming dan Wijayanti
(2011) disebutkan bahwa terdapat pengaruh deseasialterhadap informasi
akuntansi manajemen, sedangkan dalam Paylosahedani dan Helmy (2014)
disebutkan bahwa tidak terdapat pengaruh desesatsaliterhadap informasi
akuntansi manajemen. Ketidakpastian Lingkunganndafary Irawan (2010);
Fitrianingrum dan Wijayanti (2011); Ernawati (2009ndriyana Widyastulti.
disebutkan bahwa terdapat pengaruh ketidakpastigkungan terhadap informasi
akuntansi manajemen. Berdasarkan hal tersebut nuidan bahwa terdapat
perbedaan hasil penelitian sebelumnya yang menanda#sil penelitian untuk
variabel desentralisasi tersebut bersifat konttéddigehingga memotivasi untuk
menguji kembali variabel desentralisasi. Selain pgnulis juga akan menguiji
kembali variabel ketidakpastian lingkungan untukiina¢ apakah hasil penelitian
akan tetap konsisten dengan penelitian sebelunikgapgnelitian dilakukan di
tempat dan jumlah sampel yang berbeda. Meskipuyabafaktor yang dapat
memengaruhi informasi akuntansi manajemen, petgitya mengambil 2 faktor

diatas sebagai variabel. Untuk lebih jelas dagatadipada Tabel 1.1.



Faktor-faktor yang mempengaruhi Informasi Akuntansi Manajemen

Tabel 1.1

] -
- — by Q)
|l g | 2| 2 8| ¢ 8| =
815818133 854 9| E.|5w| 2|55
S| 22§l D=8 =22 83 8C| 22|52
No Peneliti Tahun 2| €2 | E| 8| D %g% S8 G c E% £33l 25
222 | 5| 5| 82822 5=|gE|0g gl 2o
c| ¢~ 8| E|a| 5| ¢ g| 5| -
v X | a
1. Arry Irawan 2010 | v | V - T - - - - - -
2. Fitrianingrum dan 2011 | v R i ] ] ] ]
Wijayanti
3. letje Nazaruddin
- - v | Vv - - - - - -
dan Subhan Fajry 2005
4| Ernawati 2005 | -| v | -|-|v] - ] ]
5 | Eliada Herwiyanti | 2014 - AT - v - - - -
6. Alliyah dan
. - - - - - - v - - - -
Hidayat 2015
7. | Sinta Setiana 2005 - - -l v - - - -
8. | Sri Hastuti 2008 - -l - - - - v X - -
9. | Paylosa,
Fauzihardani dan| 2014 X - - -] X - - - - - - -
Helmy
10. | sri sundari e e e ] ] i NN
11. | Indriyana
- v | v v - - - - - - - -
Widyastuti
12. Indrlyantl,Asharl, 2014 ) ) R ) ) ) v P ] ]
Mulyani
13. | widia Astuty 2012 A - ; ; - A .
Keterangan :
Tanda v = Berpengaruh
Tanda x = Tidak berpengaruh
Tanda - = Tidak diteliti




10

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelityamg dilakukan oleh Dona
Fitrianingrum dan Provita Wijayanti yang berjudiletidakpastian Lingkungan,
Desentralisasi, terhadap Hubungan Karakteristilorinasi Sistem Akuntansi
Manajemen dan Kinerja Manajerial”.

Dona Fitrianingrum dan Provita Wijayanti mengamlsiampel pada
perusahaan manufaktur di Jawa Tengah berjumlatp&B&ahaan yang masing-
masing diwakili 3 orang manajer dengan Variabekpwhden yaitu: Karakteristik
Informasi Sistem Akuntansi Manajemen. Variabel Dejen yaitu Kinerja
Manajerial. Variabel Moderating yaitu KetidakpastiaLingkungan dan
Desentralisasi.

Unit analisis pada penelitian ini adalah manajeerapional, manajer
produksi, dan manajer pemasaran. Sampel dalamiteemehi berjumlah 158
perusahaan manufaktur di Jawa Tengah dengan 4pdncen dengan metode
pengambilan sampel yang digunakan adatetprobability sampling (Secara tidak
acak elemen-elemen populasi tidak mempunyai kesampgang sama untuk
terpilih menjadi sampel) dengan metode penentuapsiconvenience sampling
(berdasarkan kemudahan, metode ini memilih samgletemen populasi yang
datanya mudah diperoleh peneliti). Hasil dari piiael yang telah dilakukan
adalah sebagai berikut: Interaksi antéraad scope dan agregation dengan
ketidakpastian lingkungan tidak memiliki pengaraisigf yang signifikan terhadap
kinerja manajerial, sedangkan interaksi antaraliness danintergration dengan
ketidakpastian lingkungan memiliki pengaruh posyi#ing signifikan terhadap

kinerja manajerial. Lalu, Interaksi antdmabad scope, timeliness, danintergration
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dengan desentralisasi memiliki pengaruh positifgyaignifikan terhadap kinerja
manajerial, sedangkan interaksi antagregation dengan desentralisasi tidak
memiliki pengaruh positif yang signifikan terhaddperja manajerial. Penelitian
ini mempunyai keterbatasan yaitu jumlah perusaheaay dijadikan responden
adalah wilayah Kabupaten Semarang, sehingga satapgimlah kuesioner yang
diolah terbatas yang menyebabkan penelitian kuogtighal.

Dalam penelitian sebelumnya, variabel yang ditedialah Karakteristik
Informasi Sistem Akuntansi Manajemen, sebagai bafiadependen, kinerja
manajerial sebagai variabel independen, dan Dedisasi dan Ketidakpastian
Lingkungan sebagai variabel moderating untuk paaeliyang dilakukan oleh
Dona Fitrianingrum dan Provita Wijayanti (2011),m@ntara penelitian ini
mengambil variabel desentralisasi dan ketidakpasitigkungan sebagai variabel
dependen, informasi akuntansi manajemen sebagabeaimtervening dan kinerja
manajerial sebagai variabel independen. Tempaa samtnpel penelitian, pada
penelitian sebelumnya mengambil tempat dan samperdsahaan manufaktur di
Jawa Tengah, sementara penelitian ini mengambipaeman sampel di kantor
Lembaga Amil Zakat (LAZ) yang terdapat di wilayabt& Bandung.

Berdasarkan pada penjabaran di atas dan adanyedparbvariabel, tempat
dan sampling penelitian sekarang dengan penelpganelitian terdahulu, maka
penelitian ini dianggap penting untuk dilakukan.nBan demikian, peneliti
mengangkat judul:Pengaruh Desentralisasi dan Ketidakpastian Lingkumgan
terhadap Kualitas Informasi Akuntansi Manajemen dan Dampaknya pada

Kinerja Manajerial”.



12

1.2 Identifikasi Masalah dan Rumusan Masalah
1.2.1 Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang penelitisatag, maka penulis
menyebutkan beberapa identifikasi masalah sebagiuib:

1. Belum terdapat sistem pencatatan (keuangan) tgragie

2. Peralatan yang kurang memadai dan menunjang untrjafankan

sistem yang terintegrasi.

3. Transaksi/pencatatan (keuangan) masih dilakukaara@canual.

4. Informasi yang dihasilkan tidak tepat waktu jugagkg akurat.

5. Keterlambatan proses perencanaan dan pengambifartukan oleh

manajemen.

1.2.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikamjlgemembatasi ruang lingkup

dalam penelitian ini dan merumuskan masalah selbagdaut:

1. Bagaimana desentralisasi di kantor Lembaga AmilaZaltAZ) yang
terdapat di wilayah Kota Bandung.

2. Bagaimana ketidakpastian lingkungan di kantor Legabamil Zakat (LAZ)
yang terdapat di wilayah Kota Bandung.

3. Bagaimana sistem informasi akuntansi manajemégardor Lembaga Amil
Zakat (LAZ) yang terdapat di wilayah Kota Bandung.

4. Bagaimana kinerja manajerial di kantor Lembaga Afakat (LAZ) yang

terdapat di wilayah Kota Bandung.
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Seberapa besar pengaruh desentralisasi terhadam sormasi akuntansi
manajemen di kantor Lembaga Amil Zakat (LAZ) yaagdapat di wilayah
Kota Bandung.

Seberapa besar pengaruh Kketidakpastian lingkunganadap sistem
informasi akuntansi manajemen di kantor Lembagal Xatkat (LAZ) yang
terdapat di wilayah Kota Bandung.

Seberapa besar pengaruh sistem informasi akuntaersajemen terhadap
kinerja manajerial di kantor Lembaga Amil Zakat @Ayang terdapat di

wilayah Kota Bandung.

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasar rumusan masalah di atas, tujuan yang dncapai penulis dari penelitian

yang dilakukan adalah untuk menganalisis dan mahgéet

1.

Desentralisasi di kantor Lembaga Amil Zakat (LAAng terdapat di wilayah
Kota Bandung.

Ketidakpastian lingkungan di kantor Lembaga Amilkdia (LAZ) yang
terdapat di wilayah Kota Bandung.

Kualitas sistem informasi akuntansi manajemen ditdcaLembaga Amil
Zakat (LAZ) yang terdapat di wilayah Kota Bandung.

Kinerja manajerial di kantor Lembaga Amil Zakat @Ayang terdapat di

wilayah Kota Bandung.
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5. Besarnya pengaruh desentralisasi terhadap sistéonmasi akuntansi
manajemen di kantor Lembaga Amil Zakat (LAZ) yaagdapat di wilayah
Kota Bandung.

6. Besarnya pengaruh ketidakpastian lingkungan teghaistem informasi
akuntansi manajemen di kantor Lembaga Amil ZakaZ(Lyang terdapat di
wilayah Kota Bandung.

7. Besarnya sistem informasi akuntansi manajemendeghkinerja manajerial
di kantor Lembaga Amil Zakat (LAZ) yang terdapat wlilayah Kota

Bandung.

1.4 Kegunaan Penelitian

1.4.1 Kegunaan Teoretis

Dari hasil penelitian ini diharapkan mampu memlaariknanfaat berupa tambahan
sumber informasi ilmu pengetahuan dan sebagai dadparstakaan atau sejenisnya
bagi pihak-pihak yang memerlukan mengenai kualit@®rmasi akuntansi
manajemen yang dapat membantu manajer untuk mentifikeesi masalah,
menyelesaikan masalah, dan mengevaluasi kinerjaajeréal. Selain itu, hasil
penelitian ini juga diharapkan dapat menambah wawasn pemahaman bahwa
kualitas informasi akuntansi manajemen dapat metobaanajer untuk mencapai

kinerja manajerial yang optimal.
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1.4.2 Kegunaan Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikamfaat bagi berbagai pihak,

antara lain:
1. Bagi Penulis
a. Dipakai untuk mengembangkan keterkaitan pribadgdarinstansi.
b. Sebagai bekal untuk menerapkan cara pengumpularddatinformasi dan
memastikan ketersediaan, keandalan, dan keakurdbamasi tersebut.
c. Untuk mengetahui lebih mendalam tentang informiasntansi manajemen

khususnya yang ada dan digunakan di kantor LembhaghbZakat (LAZ)

yang terdapat di wilayah Kota Bandung.

2. Bagi Instansi

a.

Menjelaskan kebutuhan akan informasi akuntansi [earen bagi

perusahaan.

Menjelaskan peran informasi akuntansi manajemenagseb bahan

pertimbangan dalam pengambilan keputusan sehinggaj& manajerial

perusahaan di masa yang akan datang semakin optimal

Menjadi bahan untuk mengevaluasi kualitas informadiuntansi

manajemen perusahaan agar dapat mengatasi ketstiakdangkungan dan
desentralisasi sehingga informasi akuntansi marejeperusahaan lebih
efektif dalam meningkatkan kinerja manajerial.

Mengidentifikasi aktivitas-aktivitas manajerial sef) perencanaan,

investigasi, pengkoordinasisan, evaluasi, pengawapangaturan staf,
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negosiasi, dan perwakilan agar berjalan sesuaiatestandar yang telah

ditentukan oleh perusahaan.

3. Bagi Pembaca

a.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah vgawalan pengetahuan
tentang kualitas informasi akuntansi manajemen ydipgngaruhi oleh
desentralisasi dan ketidakpastian lingkungan yandampak pada kinerja
manajerial.

Dapat memberikan bukti empiris yang dapat mendukpegelitian-
penelitian sebelumnya.

Dapat digunakan sebagai acuan untuk melakukanipansgiang lebih luas
mengenai desentralisasi, ketidakpastian lingkundamlitas informasi

akuntansi manajemen, dan kinerja manajerial.



